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 Kisah-kisah dalam dongeng 

seringkali menjadi imajinasi yang 

menghiasi masa kanak-kanak. Segala 

macam dongeng dari buku bergambar 

maupun tayangan di layar kaca menjadi 

tontonan yang tidak boleh luput. Disney 

merupakan salah satu perusahaan di 

bidang hiburan yang mampu menyajikan 

kisah dongeng dalam sinematografi dan 

efek yang mempesona mulai dari kisah 

putri, kesatria, pangeran, hingga penyihir 

tua. 
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�Jika ada, sosok seperti apa yang ada dalam bayangan��

Diantara semuanya ada kisah Mulan, seorang kesatria 

wanita tangguh dan pemberani dari Tiongkok yang 

beberapa waktu lalu filmnya ramai diperbincangkan di 

jagad maya. Pernahkah dalam pikiran sahabat semua 

terlintas pertanyaan, 

Selamat membaca, Sahabat�

�Adakah sosok-sosok nyata seperti dalam dongeng�� 

Kali ini Roemah Martha Tilaar bersama Teguh 

Hindarto dan Awang Garudeyamantra bersama-sama 

menelusuri jejak pejuang wanita yang tangguh yang 

turut serta dalam perang. Mari melangkah menelusuri 

lorong-lorong masa lalu dimana sosok Mulan hidup 

dan tinggal, barangkali dia pernah tinggal di sekitar 

tempat tinggal sahabat semua atau justru dia adalah 

sosok yang baru pertama kali sahabat dengar namanya.
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 Nama Tan Peng Nio masih terdengar asing di telinga 

sebagian orang, bahkan di wilayah Kabupaten Kebumen. Sosok 

wanita tangguh yang berasal dari Tiongkok ini masih belum dikenal 

secara luas kisahnya, terutama tentang asal-usul dan perjuangannya 

menjadi seorang prajurit.

 Tan Peng Nio adalah putri dari Tan Wan Swi yang konon 

adalah salah satu pemimpin pemberontakan bangsa Han terhadap 

kekuasaan bangsa Manchu di China pada masa pemerintahan 

kaisar Qian Long  (berkuasa sejak 1735 - 1796). Tan peng Nio muda 

kemudian dititipkan kepada rekan seperjuangan Tan Wan Swi, Lie 

Beeng Goe. Kemudian bersama Lie Beeng Goe dan keluarganya, 

Tan Peng Nio bermigrasi ke Nan Yang (Asia Tenggara) yaitu ke kota 

Sunda Kelapa (Batavia).

Siapakah Tan Peng Nio ?

BalaiBalai
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 Sejak tahun 1619 Batavia mengalami perkembangan 

pesat dan dalam pembangunannya membutuhkan banyak pekerja. 

Salah satu tenaga kasar dengan jumlah pekerja terbanyak berasal 

dari Tiongkok. Seiring berjalannya waktu terjadilah perubahan 

keadaan ekonomi yang mengakibatkan banyaknya kebijakan yang 

merugikan orang tionghoa. Salah satu kebijakan VOC adalah 

mengurangi jumlah penduduk tionghoa di Batavia, antara lain 

mengirim para pekerja tionghoa ke Sri Lanka, namun banyak kabar 

burung yang mengabarkan bahwa banyak orang tionghoa dibunuh 

dan dibuang di tengah laut sehingga menambah  runyam masalah. 

Akhirnya pada awal bulan Oktober 1740 massa tionghoa menyerbu 

kota Batavia dan menyerang tentara VOC. Tindakan ini segera 

dibalas oleh VOC dengan menyerang rumah rumah penduduk 

tionghoa. VOC juga menyebarkan berita kepada penduduk etnis 

lain untuk ikut menyerang orang tionghoa dan akan membayar 

siapapun yang dapat membunuh orang tionghoa. Akibatnya 

penjarahan, perampokan, pemerkosaan hingga pembunuhan 

berlangsung selama bulan oktober di tahun 1740. Peristiwa ini 

dikenal sebagai Geger Pecinan, yang mengakibatkan banyak orang 

tionghoa yang mengungsi keluar dari Batavia. Banyak dari mereka 

kemudian menghimpun kekuatan untuk menyerang VOC kembali. 

Para laskar Tionghoa pun mulai menjalin hubungan dengan para 

bangsawan jawa yang tertarik membantu perjuangan para laskar 

tionghoa. Akhirnya pada awal tahun 1742 dari aliansi laskar cina 

dan para bangsawan jawa ini pecahlah peperangan melawan VOC 

yang nantinya dikenal dengan perang jawa (1741 – 1743) dan 

perang kuning (1741-1750).

Latar Belakang Sejarah
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 Menurut cerita, Sulaiman Kertowongso (kelak bergelar 

Kolopaking III) mencurigai salah satu pasukan terbaiknya adalah 

seorang perempuan, sehingga beliau menantang Tan Peng Nio adu 

digdaya dengan bertaruh siapapun yang kalah harus menuruti 

kemauan sang pemenang. Dalam pertandingan itu Sulaiman 

Kertowongso lebih unggul bahkan mampu membongkar 

penyamaran Tan Peng Nio dengan melepaskan penutup kepala Tan 

Peng Nio. Setelah itu Sulaiman Kertowongso melamar dan 

memperistri Tan Peng Nio. Dari hasil pernikahan dengan Sulaiman 

Kertowongso, Tan Peng Nio melahirkan seorang putra dan seorang 

putri yaitu Raden Endang Kertowongso (Tan Eng Kiat) dan Raden 

Ayu Mulat Ningrum.

 Pasca geger pecinan (1740), banyak orang tionghoa 

mengungsi keluar dari Batavia ke berbagai daerah seperti 

Tangerang maupun ke arah Jawa Tengah. Lie Beeng Goe bersama 

Tan Peng Nio mengungsi ke Kota Kutowinangun. Ketika pecah 

berbagai peperangan yang nantinya menjadi perang jawa (1741 – 

1743) Tan peng Nio bergabung dengan pasukan aliansi Tionghoa – 

Jawa dengan menyamar sebagai prajurit laki-laki dan bergabung 

dalam pasukan yang dipimpin oleh K.R.A.T. Kolopaking II Bupati 

Panjer (Sekarang Kebumen).

Ilustrasi peristiwa Geger Pecinan atau Tragedi Angke yang memakan korban jiwa hingga 10.000 jiwa
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 Menurut kisah Babad Tanah Jawa, di masa pemerintahan 

Mataram islam selalu dipenuhi dengan konflik para bangsawan 

yang berebut kekuasaan. Bangsawan atau Priyayi memiliki strata 

sosial dimana semakin tinggi status sosial mereka maka semakin 

tinggi jabatan yang mereka duduki, sedangkan masyarakat pada 

umumnya adalah warga yang taat pada kekuasaan para bangsawan 

dan akan mematuhi segala perintah dari tuannya. Keadaan semakin 

buruk sepeninggalnya Amangkurat I dimana banyak pangeran yang 

mulai memisahkan diri dari kekuasaan Mataram dan mulai 

berselisih dengan para pangeran lain dalam memperebutkan 

kekuasaan. Pasca geger Pecinan banyak orang tionghoa yang 

mengungsi ke tanah Jawa dan sebagian dari mereka disambut oleh 

para bangsawan Jawa. Akhirnya beberapa bangsawan Jawa 

memutuskan membantu perjuangan laskar tionghoa walaupun 

sebagian bangsawan Jawa lainnya memihak kepada VOC.

 Orang tionghoa yang datang ke Nusantara mayoritas 

berasal dari daerah Cina Selatan dan banyak dari mereka adalah 

orang Hokkian dan Hakka. Orang tionghoa di masa kolonial sendiri 

dapat dibagi menjadi beberapa golongan. 

Kondisi Sosial dan Budaya Warga 

Tionghoa, Jawa, dan Pemerintah 

VOC Abad ke-18
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  yaitu golongan orang tionghoa yang telah Pertama,

datang sebelum dan sewaktu masa pemerintahan J.P. Coen (1617-

1622) karena mayoritas dari mereka adalah pekerja laki-laki maka 

banyak diantara mereka kemudian menikahi perempuan lokal. 

Budaya percampuran ini dikenal sebagai budaya Baba-Nyonya atau 

peranakan. Golongan  adalah golongan sewaktu dan setelah kedua

masa pemerintahan J.P. Coen. Mayoritas dari mereka adalah 

tionghoa totok dimana beberapa dari mereka bahkan memboyong 

keluarganya datang ke nusantara. Golongan  adalah imigran ketiga

yang datang di abad 18 terutama ketika kebutuhan gula meningkat, 

golongan tionghoa ini mayoritas adalah para pekerja kasar dan 

buruh. Untuk bahasa yang dipakai oleh orang tionghoa sehari hari 

adalah bahasa hokkian,  melayu pasar dan hanya sedikit yang 

memahami bahasa Belanda. 

 Untuk mengatur kehidupan orang tionghoa, pemerintah 

VOC (yang kemudian diikuti oleh pemerintah Belanda setelahnya) 

mengangkat perwakilan orang tionghoa sebagai kapiten dan mayor 

untuk memimpin orang-orang tionghoa.

Budaya Baba Nyonya 
tampak dalam serial modern ��e Little Nyonya�
yang bersetting tahun 1930 an
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 Hingga kini penggambaran sosok Tan Peng Nio masih 

abu-abu. Belum ada dokumen yang secara langsung membahas 

mengenai seperti apa sosok Tan Peng Nio. Tan Peng Nio yang 

merupakan seorang perempuan yang diyakini ahli kungtau (kungfu 

Cina Selatan) kemudian menyamar menjadi prajurit laki-laki dan 

bergabung dalam pasukan yang dipimpin oleh K.R.A.T. Kolopaking 

II. Maka kami berimajinasi bagaimanakah sosok Tan Peng Nio ini 

sesuai dengan data dan latar belakang sejarah yang kami gali. Ada 

dua penggambaran sosok Tan Peng Nio yang nantinya akan kami 

jabarkan satu persatu.

Penggambaran Tan Peng Nio

KoridorKoridor
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 Pertama adalah sosok Tan Peng Nio sebagai prajurit laki-

laki dari laskar tionghoa, walaupun  Tan Peng Nio bergabung dalam 

kesatuan prajurit jawa, namun tidak dapat dilupakan bahwa aliansi 

laskar tionghoa-jawa ini berjuang bersama di medan perang. Mulai 

dari tinggal di barak prajurit hingga maju berperang laskar 

tionghoa dan prajurit jawa berbagi keringat, darah, tawa dan tangis 

bersama sama. Sosok Tan Peng Nio sebagai laskar Tionghoa 

(Gambar terlampir) kurang lebih seperti ini: 

Rambut Kepang

Sebilah pedang

Ikat Kepala

Alas Kaki



JEND    LA | koridor 11

 Memakai penutup kepala yang lazim dipakai pria 

tionghoa pada umumnya, penutup kepala ini terbuat dari kain 

berbentuk persegi atau segitiga yang diikat bersama dengan rambut 

toucang. Rambut toucang adalah ciri khas rambut laki-laki 

tionghoa di masa itu dimana semua laki-laki tionghoa diwajibkan 

berambut toucang. Memakai baju tui khim tipis, karena mayoritas 

orang tionghoa berasal dari Cina Selatan yang beriklim sub tropis 

dan kemudian mereka bermigrasi ke Asia Tenggara yang lebih 

panas. Tan Peng Nio yang pergi berperang juga tidak mungkin 

melakukan tradisi mengikat kaki (kaki lotus) yang saat itu menjadi 

kewajiban bagi gadis kalangan bangsawan. Maka wajar apabila Tan 

peng Nio digambarkan memakai sepatu atau sandal jerami dan 

berkaki besar. Dari kisah dan latar belakang sejarah tersebut maka 

ada kemungkinan besar bahwa Tan Peng Nio juga bukan berasal 

dari kalangan bangsawan 

 Untuk perlengkapan perang, nampaknya Tan Peng Nio 

ahli dalam memakai beberapa senjata seperti tombak busur panah, 

maupun golok karena sedari kecil tan peng Nio sudah mempelajari 

jurus jurus kungtau yang diajarkan oleh Tan Wan Swi, ayahnya dan 

Lie Beeng Goe setelahnya. Laskar tionghoa sendiri berasal dari 

berbagai kalangan, mulai dari ahli beladiri hingga pekerja kasar.

Khaki Lotus /Lotus Feet, tradisi 
mengikat kaki sebagai salah satu

simbol kecantikan dan strata sosial 
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 Sosok kedua adalah sosok Tan Peng Nio yang berbusana 

ala prajurit jawa. Hal ini dilihat karena Tan peng Nio bergabung 

dalam pasukan yang dipimpin oleh K.R.A.T. Kolopaking II dan 

kemungkinan dia membaur dengan para prajurit jawa hingga 

memakai baju jawa. Adapun sosok Tan Peng Nio sebagai prajurit 

kurang lebih seperti ini:

Baju Lurik

Batik 

Ikat Kepala

Tanpa Alas Kaki



 Untuk perlengkapan perang ala prajurit Jawa, Tan Peng 

Nio membawa beberapa senjata seperti tombak, parang dan busur 

panah dan sebilah keris disematkan di sabuknya. Para prajurit jawa 

berasal dari golongan rakyat jelata dengan berbagai macam 

golongan, namun mayoritas prajurit jawa berasal dari petani. 

Dihimpun dari berbagai sumber seperti babad, bangsa jawa sudah 

lama mengenal pemakaian senjata api untuk peperangan walaupun 

di masa perang jawa dan perang kuning kemungkinan senjata api 

mereka tertinggal jauh dengan senjata api milik VOC.

 Memakai penutup kepala berupa blangkon dengan 

rambut tergerai  atau digelung. Namun ketika melihat kembali kisah 

Tan Peng Nio yang beradu digdaya dengan Sulaiman Kertowongso 

dan berakhir dengan kekalahan Tan Peng Nio dimana Sulaiman 

Kertowongso melepas penutup kepala Tan peng Nio sehingga tidak 

mungkin apabila Tan Peng Nio memakai blangkon dengan rambut 

tergerai. Laki-laki jawa juga terbiasa memanjangkan rambutnya 

hingga sebahu, terkadang rambut digelung di belakang kepala, hal 

ini menyebabkan ketika memakai blangkon timbul tonjolan di 

belakang blangkon. Hal ini menyebabkan perbedaan antara 

blangkon Jogja dan blangkon Solo karena di masa lampau laki-laki 

jawa dari keraton Jogja memakai gelung sedangkan laki-laki jawa 

dari keraton solo membiarkan rambutnya tergerai atau berambut 

pendek. Sedangkan baju yang dipakai Tan Peng Nio adalah baju 

tradisional jawa dengan motif lurik. Lurik adalah kain dengan motif 

bergaris kecil yang menjadi ciri khas masyarakat pedesaan.

JEND    LA | koridor 13
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Foto Evelyn Tan (1922) dan  Betty Tan  (1922) yang beredar di media sosial

Lukisan Kolopaking III, suami Tan Peng Nio

 Tak hanya itu, di media sosial pun 

pernah muncul foto-foto yang diduga Tan Peng 

Nio. Namun apabila di lihat ke belakang sangat 

mustahil sebab teknologi kamera baru masuk 

nusantara sekitar tahun 1850-an. Lukisan di 

sebelah kanan adalah Kolopaking III, suami Tan 

Peng Nio. Tan Peng Nio sendiri adalah istri kedua 

dari K.R.A.T. Kolopaking III (Sulaiman 

Kertowongso). Kolopaking III memiliki empat 

istri yakni Raden Ayu Sekar Mayang Sari  (putri 

Kyai R. Ngabei Reksoprojo II), Raden Ayu Tan 

Peng Nio, Raden Ayu Ambini (putri K.R.T. 

Arungbinang II), dan Raden Ajeng Sekar Lasih 

(putri K.R.A. Aryo Danurejo II).



 Tan Peng Nio dimakamkan di Desa Jatimulyo, Kecamatan 

Alian, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Makam tersebut 

mengalami pemugaran sekitar tahun 1990an dengan gaya arsitektur 

tionghoa. Di tengah nisan Tan Peng Nio terdapat tulisan �R.A. 

K.R.A.T. Kalapaking III (R.A. Tan Peng Nio, istri soleman 

Kertawangsa�. Lalu ada tulisan �Anak: K.R.T. Endang Kertawangsa, 

R.A. Mulat Ningrum� dan �Menantu: R.A. Jati Arum, R. Tjondro 

Dahono, R. Kertalaksana�, serta �Cucu: R. Kertawangsa 

Gandawijaya/Ki Pongge, R. Kertawangsa Tjandrawijaya/Ki Legowo, 

R.A. Eguningrum, R. Bintara Ajiwijaya, R. Harjo Jadmiko�.

 Setiap tanggal 1 Agustus di hari jadi Kabupaten Kebumen 

selalu dilaksanakan prosesi tabur bunga di makam-makam yang 

diduga sebagai bangunan cagar budaya. Makam Kolopaking III 

berada tidak jauh dari makam Tan Peng nio.

Makam Tan Peng Nio, berada di tengah-tengah sawah

Jejak Tan Peng Nio
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Pandemi memang belum berakhir, tapi semangat untuk berbagi 

Sahabat membuat kami membuka JENDHELA lebih lebar lagi. Di 

tahun 2021 ini, Tim Joeroe Koentji dan para kolaborator akan 

membahas hal-hal yang beredar di seputaran Kota Kebumen satu per 

satu, mulai dari Mulan Van Java,  sampai mungkin juga rumah yang 

saat ini Sahabat huni yang bisa jadi ternyata adalah bekas rumah 

seorang pejuang kemerdekaan.

Pojok Pameran Temporer di Pespustakaan Roemah Martha Tilaar 

juga menjadi wadah JENDHELA yang dapat dinikmati sambil 

bersantai, ditemani cicit suara burung, juga suasana rumah yang asri. 

Bagaimana Sahabat kisah Mulan Van Java di Jendhela edisi kali ini�

16
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 Tak hanya itu, kamu juga bisa berkeliling menikmati 

keindahan rumah gaya indische sambil mengambil foto terbaikmu. 

Jika kamu butuh teman berdiskusi kami siap menemani dan berbagi 

cerita. 
Mari saling berdiskusi, siapa tahu ada Mulan atau sosok lain di tanah 

Kebumen yang patut untuk kita bahas.

Sampai Jumpa di edisi berikutnya �

17
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Editor : Retno Henny

TEGUH HINDARTO, 

JENDHELA adalah bentuk komunikasi 

digital Roemah Martha Tilaar dalam 

bentuk buletin. Berisi informasi yang di 

kemas ringan tentang beragam obyek 

di Museum Roemah Martha Tilaar dan 

rekam sejarah di wilayah sekitarnya.

Peminat sejarah dan pemerhati budaya 

tionghoa dari Gombong

Penasihat : Reza Adhiatma

dari Historical Study Trip (HST) 

Kebumen. Penulis buku “Bukan Kota 

Tanpa Masa Lalu” dan 

Dalam kolaborasi bersama :

AWANG GARUDEYAMANTERA,

Desain & Ilustrasi : Alona Ong

Para Joeore Koentji yang terlibat dalam 

pembuatan e-zine ini;

Penanggungjawab : Wulan Tilaar
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